
YOGYA (KR) - Badan

Otorita Borobudur (BOB)

menggelar Lomba Video

Pendek Daya Tarik Wisata

(DTW) 3 Destinasi

Pariwisata Nasional (DPN).

Lomba ini digelar dengan

harapan bisa semakin men-

genalkan potensi wisata

yang ada di kawasan Jogja,

Solo, dan Semarang (Joglo-

semar).

Direktur Pemasaran

Wisata BOB, Agus

Rochiyardi mengatakan,

gagasan lomba ini be-

rangkat dari munculnya

daya tarik wisata baru di

kawasan Joglosemar. “Di

Joglosemar banyak sekali

daya tarik wisata yang perlu

diperkenalkan ke masyara-

kat luas, terutama para ge-

nerasi muda,” ucap Agus di

sela acara pengumuman pe-

menang lomba di The

Phoenix Hotel Yogyakarta,

Rabu (16/6).

Juara 1 Lomba Video

Pendek ‘Daya Tarik Wisata

3 DPN’ diraih oleh Micky

Car Suardy, Juara 2 Mu-

hammad Fazlur Rahman,

Juara 3 Rais Al Amin. Juara

I mendapat hadiah Rp 6 ju-

ta, Juara II Rp 4,5 juta,

Juara III Rp 3 juta. Lomba

berlangsung sejak 12 Mei-10

Juni 2021 mengangkat

tema Java Cultural Wonder. 

Pengumuman lomba

dibarengkan dengan talk-

show bertajuk ‘Mengeks-

plore Keindahan Joglo-

semar Melalui BOB Short

Video Challenge’. Talkshow

menghadirkan pembicara

Direktur Pariwisata &

Kelembagaan Kepariwi-

sataan BOB Bisma Jatmika

Tisnasasmita, Influencer

(Content Creator) RM

Firman SA, Media Social

Enthusiast Arga Moja dan

Founder of Citra Jejak

Bangsa Foundation, Citra

Aryandari. Turut hadir da-

lam acara GKR Bendara.

Menurut Agus, BOB ber-

peran sebagai Destination

Management Organization,

sehingga harus turut serta

mempromosikan DTW di

Joglosemar.                 (Dev)-f

Walikota Yogya Haryadi

Suyuti, mengungkapkan

saat ini sudah lebih dari 172

layanan dalam satu aplikasi

JSS. “Saya mengajak ma-

syarakat terutama warga

Kota Yogya untuk bersama-

sama mengunduh aplikasi

JSS. Ini memang kita arah-

kan menjadi balaikota di

dunia maya,” ungkapnya, di

sela peluncuran di Taman

Wifi Gajah Wong Edu Park

RW 08 Pandeyan Umbul-

harjo, Rabu (16/6).

Selain meluncurkan tam-

pilan baru JSS versi 3, pada

kesempatan tersebut juga

diluncurkan gerakan pe-

nguatan ekosistem digital

berbasis wilayah. Kebera-

daan JSS serta wifi publik,

diharapkan mampu men-

dongkrak pertumbuhan eko-

sistem digital di tiap per-

kampungan. Haryadi men-

jelaskan, teknologi infor-

matika dan komunikasi

(TIK) saat ini berkembang

cukup cepat. Masyarakat

pun dengan mudah me-

nyampaikan keluhan serta

kritiknya melalui berbagai

saluran media. Kondisi ini

perlu disikapi dengan keha-

diran bentuk layanan yang

responsif serta mampu men-

jadi solusi atas ekspektasi

masyarakat. 

“Fenomena netizen yang

cenderung berani lugas ini

harus dijawab dengan pen-

dekatan terpadu, terinte-

grasi dan solusi cerdas.

Kondisi ini yang kita bangun

sebagai institusi pelayanan

publik,” jelasnya.

Untuk itu, kesiapan in-

frastruktur digital menjadi

prasyarat mutlak. Terutama

kebutuhan listrik dan inter-

net yang harus merata di

tiap wilayah. Saat ini 98

persen rumah tangga sudah

terlayani listrik serta per-

sentase wilayah jangkauan

internet 4G dan 3G menca-

pai 95 persen. Hal itu menja-

di modal utama tumbuhnya

ekosistem digital di masya-

rakat. Terlebih, wifi publik

yang dapat diakses secara

gratis sudah mencapai 501

titik yang tersebar di berba-

gai sudut kota.

Kepala Dinas Komunikasi

Informasi dan Persandian

(Kominfosan) Kota Yogya Tri

Hastono, menambahkan pi-

haknya secara simultan

terus melakukan pelatihan

ekosistem digital di tiap

kampung. Ekosistem digital

tersebut harus menjadi ge-

rakan karena infrastruk-

turnya sudah cukup

memadai. “Keberadaan wifi

publik ini harus mampu

diberdayakan secara pro-

duktif. Target kami, tiap RW

yang kini berjumlah 617 RW

dapat terlayani wifi publik,”

imbuhnya.

Tri Hastono menyebut,

aktivitas yang bisa digu-

nakan dengan layanan wifi

publik tersebut di antaranya

pembelajaran jarak jauh di

bidang pendidikan, pengem-

bangan usaha dengan kon-

sep digital marketing serta

edukasi teknik pengemasan

video foto untuk promosi

produk. Di samping itu pe-

ngembangan ekosistem digi-

tal berbasis kewilayahan

yang dibangun, melalui

edukasi penggunaan gawai

secara sehat dan meman-

faatkannya dalam rangka

pemulihan ekonomi di masa

pandemi. 

Sedangkan terkait pe-

nampilan baru JSS versi 3,

jangkauannya juga sudah

diperluas. Tidak sebatas

website serta smartphone

berbasis android, melainkan

juga dapat diunduh melalui

sistem operasi iOS. Total pe-

ngunduh aplikasi JSS milik

Pemkot Yogya saat ini ter-

catat 82.948 orang. Dari

jumlah tersebut sebanyak

49.814 orang di antaranya

ialah penduduk Kota Yogya.

Seluruh warga Kota Yogya

pun diharapkan mengun-

duh aplikasi tersebut demi

mendapatkan kemudahan

pelayanan tanpa harus tat-

ap muka.

“Beberapa fitur juga kami

perbarui. Seperti misalnya

update informasi kegiatan

Pemkot, berita di masyara-

kat, promosi wisata dan

even-even menarik hingga

promosi produk warga serta

saluran pengaduan,” kata

Tri Hastono.                 (Dhi)-f
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(7 DULKAIDAH 1954) YOGYAKARTA
PENGUATAN EKOSISTEM DIGITAL JADI GERAKAN

Tampilan Baru JSS, Balaikota di Dunia Maya
YOGYA (KR) - Pemkot Yogya meluncurkan tampilan baru aplikasi

Jogja Smart Service (JSS) versi 3. Selain ‘wajah’ yang lebih menarik,
jumlah layanan juga semakin banyak. Aplikasi tersebut saat ini sudah
mampu merepresentasikan balaikota di dunia maya.

BOB Gelar Lomba Video Pendek
Kenalkan Potensi Wisata Joglosemar 

KR-Istimewa

Peresmian Taman Wifi Gajah Wong sebagai salah satu gerakan ekosistem digital.

YOGYA (KR) - Satuan Tugas

(Satgas) Covid-19 Bidang Pene-

gakan Hukum DIY terus menggen-

carkan razia masker kepada masya-

rakat dan wisatawan di sejumlah

objek wisata di DIY. Dalam razia

tersebut ditemukan banyak wisa-

tawan yang tidak memakai masker

terutama di kawasan pantai. Para

pelanggar itu bukan karena tidak

memiliki masker, tapi cara pemaka-

iannya salah atau tidak sesuai de-

ngan ketentuan yang ada.

“Saat dilakukan pengawasan ra-

ta-rata pelanggar yang kami

temukan tidak memakai masker,

membawa masker namun tidak di-

pakai, ada juga yang mengenakan

masker akan tetapi tidak sesuai

aturan. Para pelanggar diberikan

sanksi sosial, ada yang disuruh

menyapu, ada yang harus push up

dan lain-lain,” kata Koordinator

Satgas Covid-19 Bidang Penegakan

Hukum DIY, Noviar Rahmad di

Yogyakarta, Selasa (15/6).

Dikatakan, kenaikan kasus yang

terjadi dalam beberapa waktu ter-

akhir perlu menjadi perhatian dan

bahan evaluasi bersama. Untuk itu

pihaknya meminta masyarakat, ter-

masuk wisatawan untuk mematuhi

protokol kesehatan, minimal selalu

mengenakan masker dengan benar,

mencuci tangan dengan sabun dan

air mengalir, serta menjaga jarak. 

Pihaknya akan terus melakukan

operasi non yustisi penanganan

Covid-19 terkait penerapan protokol

kesehatan. Karena hanya dengan

cara itu adanya penularan atau

klaster baru bisa diminimalisir. 

“Sejumlah upaya terus kami

lakukan untuk mengantisipasi

adanya penularan. Mulai dari

melakukan edukasi, sosialisasi sam-

pai menggencarkan operasi masker

setiap hari dilakukan sebanyak 3

kali. Selain itu kami juga mengge-

rakkan Linmas dan jaga warga

yang ada di level mikro. Termasuk

mengawasi kegiatan sosial masya-

rakat yang mengumpulkan orang

mengajak ,” terangnya.           (Ria)-f

YOGYA (KR) - Kantor Wilayah Kemen-

terian Agama DIY melakukan rotasi dan mu-

tasi tujuh pejabat.  Ketujuh pejabat dilantik

Kepala Kantor Wilayah Kementerian Agama

DIY Drs H Edhi Gunawan MPdI   di Ruang

Rapat Pelayanan Terpadu Satu Pintu (PTSP)

Kemenag DIY, Rabu (16/6).

Ketujuh pejabat terdiri Drs H Sigit

Warsita MA yang menjadi Kepala Bidang

(Kabid) Penerangan Agama Islam, dan

Pemberdayaan Zakat dan Wakaf Kanwil

Kemenag DIY (sebelumnya menjabat

Kabid Penyelenggaraan Haji dan

Umrah/PHU), H Ahmad Fauzi SH menja-

di Kabid PHUKanwil Kemenag DIY (se-

belumnya Kepala Kantor Kemenag Ku-

lonprogo), H Muhammad Wahib Jamil

SAg MPd menjadi Kepala Kantor Keme-

nag Kabupaten Kulonprogo (sebelumnya

Kabag TU Kanwil Kemenag DIY).

H Arief  Gunadi SAg MPdI menjadi Kepala

Bagian Tata Usaha Kanwil Kemenag DIY

(sebelumnya Kepala Kantor Kemenag

Gunungkidul),  Drs H Saíban Nuroni MA

menjadi Kepala Kantor Kemenag Gunung-

kidul (sebelumnya Kepala Kantor Kemenag

Sleman), H Sidik Pramono SAg MSi menjadi

Kepala Kantor Kemenag Kabupaten Sleman

(sebelumnya Kasubbag Keuangan dan Ba-

rang Milik Negara) dan Dra Sri Gunarti

Sabdaningrum menjadi Pembimbing Masya-

rakat Kristen Kanwil Kemenag DIY. 

Kepala Kantor Wilayah Kementerian

Agama DIY Drs H Edhi Gunawan MPdI da-

lam sambutannya mengatakan, pelantikan,

rotasi dan mutasi adalah kebutuhan organi-

sasi yang harus dilakukan. Hal ini sebagai

upaya wujudkan soliditas organisasi. Terlebih

terkait tugas dan fungsi Kementerian Aga-

ma, semakin hari semakin kompleks.  (Fie)-f 

KR-Devid Permana

Para juara lomba bersama GKR Bendara, Pimpinan

BOB dan dewan juri.

RAZIA MASKER TERUS DIGENCARKAN

Banyak Wisatawan Melanggar Prokes
Kemenag Lakukan Rotasi Pejabat 


